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ABSTRAK 

 

KARAKTERISASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES ALBUMIN 

IKAN GABUS (Channa striata) TERHADAP 

MENCIT (Mus musculus L.) 

 
 

Oleh 

VALENNISA QUNIFAH 

 
 

Salah satu cara untuk mengobati penyakit diabetes melitus adalah menggunakan 

albumin ikan gabus (Channa striata).  Kandungan albumin ikan gabus berfungsi 

sebagai antioksidan yang dapat meregenerasi jaringan pankreas yang rusak akibat 

diinduksi aloksan.  Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh albumin ikan gabus 

sebagai antidiabetes.  Metode yang digunakan ekstraksi menggunakan ekstraktor 

albumin yang mengacu pada SNI 8074:2014, kemudian dikeringkan dan diuji 

biuret serta identifikasi albumin, selanjutnya dikarakterisasi dengan 

spektrofotometer UV-Vis dan IR serta diuji aktivitas antidiabes terhadap mencit.  

Hasil ekstraksi berupa albumin ikan gabus berwarna kuning dan beraroma amis 

sebanyak 500 mL dari berat bersih ikan gabus sebesar 1.826, 3 gram dengan persen 

rendemen sebesar 27,37%.  Hasil proses pengeringan albumin berupa serbuk 

kuning seberat 35,70 gram.  Uji biuret dan identifikasi albumin ikan gabus 

menunjukkan hasil yang positif mengandung protein dan albumin.  Panjang 

gelombang hasil pengukuran spektrofotometer UV-Vis adalah 206 nm dan 238 nm 

dan gugus fungsi yang diperoleh dari pengukuran spektrofotometer IR adalah N-H, 

O-H, C=O, C-H alkana, C-N dan C-O.  Uji aktivitas antidiabetes menggunakan 30 

ekor mencit jantan putih yang dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan dengan satu 

kelompok perlakuan dilakukan 5 kali pengulangan menggunakan dosis (75 

mg/kgBB, 150 mg/kgBB, 300 mg/BB).  Data diuji menggunakan One-Way 

ANOVA dan dilanjutkan BNT pada taraf nyata 5% menghasilkan nilai yang 

signifikan yaitu p<0,05.  Dosis paling baik pada dosis 300 mg/KgBB yang dapat 

menurunkan kadar glukosa darah mencit sebesar 61,28% (227,2 ± 65,71b) sehingga 

albumin ikan gabus terbukti dapat menurunkan kadar glukosa darah dan dapat 

digunakan sebagai senyawa antidiabetes. 

 

Kata kunci : Albumin, diabetes mellitus, ikan gabus, kadar glukosa darah. 



 

 

 

 
 

ABSTRACT 

 

CHARACTERIZATION AND ANTIDIABETIC TEST  

OF SNAKEHEAD FISH (Channa striata) ALBUMIN AGAINST  

MICE (Mus musculus L.) 

 
 

By 

VALENNISA QUNIFAH 

 
 

One of diabetes mellitus treatment is using snakehead fish albumin (Channa 

striata).  The function of snakehead fish albumin is an antioxidant that can 

regenerate damaged pancreatic tissue due to alloxan induced.  The aim of this study 

is to obtain snakehead fish albumin as an antidiabetic. The method used was 

extraction using an albumin extractor referring to SNI 8074:2014, then dried and 

tested for biuret and albumin identification, then characterized by UV-Vis and IR 

spectrophotometers and tested for antidiabetic activity against mice.  The 

extraction result was 500 mL of snakehead fish albumin with a yellow color and 

fishy aroma from the net weight of snakehead fish of 1,826, 3 grams with a 

percentage yield 27.37%.  The result of the albumin drying process is a yellow 

powder weighing 35.70 grams.  Biuret test and identification of snakehead fish 

albumin showed positive results containing protein and albumin.  The wavelengths 

of the UV-Vis spectrophotometer were 206 nm and 238 nm and the functional 

groups obtained from the IR spectrophotometer were N-H, O-H, C=O, C-H 

alkanes, C-N and C-O.  The antidiabetic activity test used 30 white male mice 

which were divided into 6 treatment groups with one treatment group repeated 5 

times using doses (75 mg/kgBW, 150 mg/kgBW, 300 mg/BW).  The data was 

tested using One-Way ANOVA and continued with BNT at a 5% significance 

level, yielding a significant value, namely p<0.05.  The best dose is at a dose of 

300 mg/KgBW which can reduce blood glucose levels in mice by 61.28% (227.2 

± 65.71b) so that snakehead fish albumin is proven to reduce blood glucose levels 

and can be used as an antidiabetic compound. 

 

Keywords : Albumin, blood glucose levels, diabetes mellitus, snakehead fish. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Diabetes melitus merupakan penyakit tidak menular yang ditandai dengan 

kenaikan kadar gula dalam darah atau hiperglikemia.  Diabetes melitus 

merupakan penyakit yang menjadi ancaman kesehatan global maupun Indonesia. 

Data World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa tercatat 422 juta 

orang di dunia menderita diabetesmelitus.  Indonesia menduduki peringkat ke-

empat dari sepuluh besar negara di dunia dan kasus paling banyak pada diabetes 

melitus tipe II dengan prevalensi 8,6% dari total populasi.  Pada tahun 2000, 

prevalensi mencapai 8,4 juta jiwa dan pada tahun 2030 diperkirakan menjadi 

meningkat sekitar 21,3 juta jiwa (Riskesdas, 2018). 

 

Diabetes melitus dikelompokkan menjadi dua tipe yaitu tipe 1 dan tipe 2. 

Diabetes melitus tipe 1 atau IDDM (Insulin Dependent Diabetes Mellitus) terjadi 

karena rusaknya sel β pankreas yang mengakibatkan jumlah sekresi hormon 

insulin berkurang sehingga tidak mampu mengambil glukosa dari sirkulasi darah 

dan tidak mampu mengontrol kadar glukosa dalam darah.  Diabetes melitus tipe 2 

atau NIDDM (Non Insulin Dependent Diabetes Mellitus) terjadi karena resistensi 

insulin, jumlah insulin cukup tetapi insulin tersebut tidak sensitif lagi sehingga 

tidak mampu bekerja secara optimal dan glukosa tidak dapat masuk ke dalam sel 

yang mengakibatkan penggunaan glukosa sebagai energi menjadi terhambat yang 

menyebabkan kekurangan energi pada sel (Soegondo, 2005). 

 

Penyakit diabetes harus mendapatkan penanganan serius, karena jika tidak 

ditangani dengan baik maka semakin memburuk dan menimbulkan komplikasi. 

Pengobatan diabetes melitus bisa menggunakan suntik insulin, namun harganya 
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relatif mahal. Selain penggunaan insulin, pengobatan juga dapat dilakukan 

dengan obat-obat seperti, metformin, sulfonlurea, pioglitazone (thiazolidindione), 

gliptin (dipeptidyl peptidase-4 inhibitor), nateglinide dan repaglinide, agonis glp- 

1, acarbose, namun memiliki efek samping seperti mual, muntah, diare dan bisa 

mengalami masalah ginjal. 

 
Listiana (2019) telah melakukan uji menggunakan bahan-bahan alamiah yang 

bersifat antioksidan untuk mengatasi penyakit metabolik ini.  Tanaman yang 

mengandung senyawa flavonoid, curcumin, chromium, tanin, isoflavon, dan lain- 

lain memiliki potensi dalam mengontrol gula dalam darah sehingga berkhasiat 

sebagai antidiabetes (Hamzah, 2019).  Salah satu bahan alamiah untuk mengobati 

DM adalah dengan menggunakan albumin ikan gabus. 

 
Ikan gabus (Channa striata) ialah suatu jenis ikan yang berada di air tawar yang 

mempunyai kandungan albumin sebesar 62,24 g/kg.  Kandungan asam amino 

esensial dan asam amino nonesensial pada ikan gabus memiliki kualitas yang jauh 

lebih baik dari telur (Yuniarti et al., 2012).  Berdasarkan penelitian Prastari dkk 

(2017) disebutkan bahwa dari 15 macam asam amino yang dikandung protein ikan 

gabus, terdapat 9 macam asam amino esensial meliputi arginin, isoleusin, lisin, 

valin, histidin, treonin, fenialanin, metionin dan leusin.  Kandungan senyawa 

albumin pada ikan gabus berfungsi sebagai antioksidan yang dapat meregenerasi 

jaringan pankreas yang rusak akibat diinduksi aloksan sehingga diharapkan 

menurunkan kadar gula darah tikus (Ningrum dan Abdulgani, 2014). 

 

Menurut Aisyatussoffi dan Abdulgani, ekstrak ikan gabus dapat membantu 

menurunkan kadar glukosa darah pada mencit hiperglikemik dan paling baik pada 

dosis 0,14846 ml/hari dengan persentase penurunan kadar glukosa darah dari 

kondisi hiperglikemik sebanyak 34,42%.  Oleh karena itu, pada penelitian ini 

dilakukan ektraksi ikan gabus untuk mendapatkan albumin ikan gabus.  Metode 

ektraksi ikan gabus mengacu pada SNI 8074:2014 yang kemudian dilakukan 

freeze driying agar tidak terjadi pembusukan dan dilakukan uji identifikasi 

albumin, karakterisasi serta uji aktivitas antidiabetes pada mencit. 
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1.2 Tujuan 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Melakukan ekstraksi albumin ikan gabus (Chana striata) yang mengacu pada 

SNI 8074:2014 dan freeze drying. 

2. Melakukan uji biuret dan identifikasi albumin ikan gabus (Chana striata). 

3. Melakukan karakterisasi albumin ikan gabus (Chana striata) menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dan IR. 

4. Melakukan uji aktivitas antidiabetes albumin ikan gabus (Channa Striata) 

terhadap mencit (Mus musculus L.) 

 

1.3 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi ilmiah tentang albumin 

dari ikan gabus (Channa striata) dapat dijadikan salah satu alternatif dari 

suplemen antidiabetes. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 
 

2.1 Albumin 

 
Albumin merupakan protein terbanyak dalam plasma darah mencapai kadar 

60% dari total plasma 4.5 g/dl. Kadar albumin normal yang 

direkomendasikan oleh paramedis adalah 3,5 ± 5,5 g/dl (Suprayitno, 2008). 

Pada kondisi albumin dibawah normal, metabolisme dalam tubuh terganggu 

dan akan mengalami gizi buruk pada anak, ibu hamil dan manula.  Berikut ini 

merupakan gambar dari struktur dari albumin. 

 
 

Gambar 1. Struktur albumin serum 

 
Albumin merupakan protein yang memiliki sifat larut dalam air, akan tetapi 

kadar protein mengalami penurunan pada suhu diatas 40 °C, misalnya pada 

suhu 50 – 70 °C.  Albumin tersusun atas rantai polipeptida tunggal (single 

polypeptide chain) yang memiliki berat molekul berkisar 66,4 kDa dan 

tersusun atas 585 asam amino.  Albumin dimanfaatkan dalam mengendalikan 

status nutrisi pasien sakit akut maupun kronis (Fulks et al., 2010). 
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Ekstraksi dengan suhu di atas 70°C menghasilkan esktrak ikan berwarna 

putih keruh karena banyaknya endapan.  Kekeruhan pada ekstrak ikan 

yang diproses dengan suhu diatas 70°C dapat disebabkan oleh sebagian 

protein plasma yang terkoagulasi oleh panas.  Kadar albumin ekstrak 

ikan yang diproses dengan suhu di atas 70°C lebih rendah (0,9 g/100 

ml) dibandingkan dengan ekstrak ikan gabus yang diproses dengan suhu 

70°C.  Kemampuan ekstrak ikan gabus yang diproses dengan suhu di 

atas 70°C untuk membentuk gel juga lebih lemah jika dibandingkan 

dengan ekstrak ikan gabus yang diproses dengan suhu 70°C (Santoso, 

2009).  Komposisi dari asam amino serum albumin dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Komposisi asam amino serum albumin 
 

Asam Amino Albumin serum (g AA/100 g 

protein) 

Glisin 1,8 

Alanin 6,3 

Valin 5,9 

Leusin 12,3 

Isoleusin 2,6 

Serin 4,2 

Treonin 5,8 

Sistein ½ 6,0 

Metionin 0,8 

Fenilalanin 0,6 

Tirosin 5,1 

Prolin 4,8 

Asam Aspartat 10,9 

Asam Glutamat 16,5 

Lisin 12,9 

Arginin 5,9 

Histidin 4,0 

De Man (1997) dalam Santoso (2009). 
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2.2 Ikan Gabus (Channa striata) 

 
Ikan gabus (Channa striata) merupakan jenis fauna yang hidup pada perairan 

tawar.  Ikan ini mampu bertahan hidup selama musim kemarau dengan 

menggali lumpur pada danau, kanal dan rawa.  Ikan gabus memiliki ciri-ciri 

tubuh memanjang dengan kepala bersisik yang berbentuk pipih dan lebar dengan 

mata yang terdapat pada bagian anterior kepala.  Sirip punggung lebih panjang 

dari sirip ekor, serta warna tubuh pada bagian punggung hijau kehitaman dan 

bagian perut berwarna krem atau putih (FAO, 2017).  Gambar ikan gabus dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Ikan gabus (Channa striata) 

 
 

Menurut Ardianto (2015) klasifikasi ikan gabus (Channa striata) adalah 

sebagaiberikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Superclas : Pisces 

Class : Actinopterygii 

Super ordo : Teleostei 

Ordo : Perciformes 

Subordo : Channoidei 

Family : Channidae 

Genus : Channa 

Species : Channa striata 
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Menurut SNI 8074:2014 ukuran ikan gabus minimum 500 gram/ekor dan 

syarat mutu dan keamanan ekstrak albumin ikan gabus ditampilkan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Syarat mutu dan keamanan ekstrak albumin ikan gabus 
 

No. Jenis Ujian Kimia Satuan Persyaratan 

1. Kadar protein % min. 70 

2. Kadar albumin % min. 15 

3. Kadar air % maks. 8 

4. Kadar lemak % maks. 8 

5. Seng (Zn) mg/kg min. 1 

 
Menurut Mahmud (2005), ikan gabus memiliki kandungan gizi cukup tinggi 

dibandingkan dengan jenis ikan air tawar jenis lainnya.  Kandungan gizi ikan 

gabus terkandung 70% protein, 21% albumin, asam amino lengkap, seng, 

selenium, besi (Ardianto, 2015).  Kandungan protein ikan gabus terdiri dari 

asam amino non-esensial serta asam amino esensial yang tidak dapat disintesis 

dalam tubuh sehingga diperlukan dari asupan makanan, sedangkan kelompok 

asam amino non esensial pada ikan gabus seperti asam glutamat, arginin, dan 

asam aspartat, yang sangat penting dalam penyembuhan luka (Shafri et al., 

2012.  Ikan gabus menjadi alternatif sumber protein dalam asupan makanan. 

Kandungan nutrisi dalam ikan Gabus dapat dilihat pada Tabel 3 (Asfar, et al., 

2014). 
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Tabel 3. Kandungan nutrisi ikan gabus (Channa striata) 
 

Kandungan Satuan Kadar 

Protein Persen (%) 13.9 

Asam Amino   

Phenylalanine g/100AA 4.734 

Isoleucine g/100AA 5.032 

Leucine g/100AA 8.490 

Methionine g/100AA 3.318 

Valine g/100AA 5.128 

Threonine g/100AA 5.039 

Lysine g/100AA 9.072 

Histidine g/100AA 2.857 

Aspartic g/100AA 9.571 

Glutamic g/100AA 14.153 

Alanine g/100AA 5.871 

Proline g/100AA 3.618 

Arginine g/100AA 8.675 

Serine g/100AA 4.642 

Glycine g/100AA 4.815 

Cysteine g/100AA 0.930 

Tyrosine g/100AA 4.100 

Lemak % 5.9 

Asam Lemak (AL) % dari total AL 30.39 

 

2.3 Freeze Dryer 

 
Freeze drying adalah proses menghilangkan air atau cairan lain melalui 

proses sublimasi.  Pengeringan beku (freeze drying) adalah salah satu 

metode pengeringan yang mempunyai keunggulan dalam mempertahankan 

mutu hasil pengeringan, khususnya untuk produk-produk yang sensitif 

terhadap panas. Pengeringan ekstrak cair sebanyak 500 ml bisa 

membutuhkan waktu lebih dari 20 jam. Oleh karena itu, disarankan ekstrak 

yang dikeringkan dalam freeze dryer sudah dalam ekstrak kental sehingga 

waktu pengeringan akan lebih cepat. 
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Proses pengeringan beku (freeze dryer), menurut Muchtadi (1992), bahan 

yang dikeringkan terlebih dahulu dibekukan kemudian dilanjutkan dengan 

pengeringan menggunakan tekanan rendah sehingga kandungan air yang 

sudah menjadi es akan langsung menjadi uap, dikenal dengan istilah 

sublimasi. 

 
Pengeringan menggunakan alat freeze dryer lebih baik dibandingkan dengan 

oven karena kadar airnya lebih rendah.  Pengeringan menggunakan alat 

freeze dryer lebih aman terhadap resiko terjadinya degradasi senyawa dalam 

ekstrak. 

 

 

2.4 Spektofotometer UV-Vis 

 
 

Spektrofotometer UV-Vis atau spektrofotometer ultraviolet-sinar tampak 

memanfaatkan sinar dengan panjang gelombang 180-380 nm untuk daerah UV 

dan 380-780 nm untuk daerah visible atau sinar tampak.  Spektrofotometer ini 

jenisnya terdiri dari single beam dan double beam.  Spektrofotometer double 

beam pengukuran dapat dilakukan secara bersamaan antara kuvet yang berisi 

larutan contoh atau standar dan kuvet yang berisi blanko dalam satu ruang 

sehingga pembacaan serapan zat tidak dipengaruhi oleh perubahan tegangan 

listrik karena blanko dan zat diukur pada saat yang bersamaan.  Secara umum 

sistem spektrofotometer terdiri atas sumber radiasi, monokromator, fotosel, 

detektor dan tampilan (display). 

 
Sumber radiasi berfungsi memberikan energi radiasi pada daerah panjang 

gelombang yang tepat untuk pengukuran dan mempertahankan intensitas sinar 

yang tetap pada pengukuran.  Sumber radiasi untuk spektrofotometer UV-Vis 

adalah lampu hidrogen atau deuterium dan lampu filamen.  Lampu hidrogen 

digunakan untuk mendapatkan radiasi di daerah ultraviolet sampai 350 nm. 

Lampu filamen digunakan untuk daerah sinar tampak sampa inframerah dekat 

dengan panjang gelombang 350 nm sampai sekitar 250 nm. 
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Monokromator berfungsi menghasilkan radiasi monokromatis yang diperoleh 

dilewatkan melalui kuvet yang berisi sampel dan blanko secara bersamaan dengan 

bantuan cermin berputar. 

 
Sel atau kuvet adalah tempat bahan yang akan diukur serapannya.  Kuvet harus 

dibuat dari bahan yang tidak menyerap radiasi pada daerah yang digunakan, 

umumnya terbuat dari kaca tembus sinar tetapi bisa pula terbuat dari plastik.  Sel 

yang terbuat dari kuarsa baik untuk spektroskopi UV-Vis.  Kuvet dari bahan kaca 

silikat biasa tidak dapat digunakan untuk spektroskopi ultraviolet karena bahan 

kaca silikat dapat menyerap ultraviolet. 

 
Fotosel berfungsi menangkap cahaya yang diteruskan zat dan kemudian 

mengubahnya menjadi energi listrik yang kemudian akan disampaikan ke 

detektor.  Detektor adalah material yang dapat menyerap energi dari foton dan 

mengubahnya dalam bentuk lain, yaitu energi listrik. 

 
Display atau tampilan mengubah sinar listrik dari detektor menjadi pembacaan 

yang berupa meter atau angka yang sesuai dengan hasil yang dianalisis.  Prinsip 

kerja spektrofotometer, yaitu seberkas sinar dilewatkan suatu larutan pada 

panjang gelombang tertentu, sehingga sinar tersebut sebagian ada yang diteruskan 

dan sebagian lainnya diserap oleh larutan. 

 
Pada spektrofotometer UV-Vis, zat diukur dalam bentuk larutan.  Analit yang 

dapat diukur dengan spektrofotometer sinar tampak adalah analit berwarna atau 

yang dapat dibuat berwarna.  Analit berwarna adalah analit yang tidak berwarna 

sehingga harus direaksikan dengan zat tertentu untuk membentuk senyawa yang 

menyerap cahaya pada panjang gelombang tertentu. Pembentukan warna untuk 

zat atau senyawa yang tidak berwarna dapat dilakukan dengan pembentukan 

kompleks atau dengan cara oksidasi sehingga analit menjadi berwarna (Warono 

dan Syamsudin, 2013) 
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2.5 Spektrofotometer IR 

 
Spektrum infra merah suatu molekul adalah hasil transisi antara tingkat 

energi getaran yang berlainan.  Pancaran inframerah yang kerapatannya 

kurang dari 100 cm-1 (panjang gelombang lebih daripada 100 μm) diserap 

oleh sebuah molekul organik dan diubah menjadi putaran energi molekul. 

 
Spektrum getaran terlihat bukan sebagai garis-garis melainkan berupa pita- 

pita.  Penyebab perubahan energi getaran tunggal selalu disertai sejumlah 

perubahan energi putaran.  Letak pita di spektrum inframerah dalam 

bilangan gelombang (Silverstein, dkk., 2005). 

 

Prinsip radiasi inframerah dilewatkan melalui suatu cuplikan, maka molekul- 

molekulnya dapat menyerap energi sehingga terjadi transisi antara vibrasi 

dasar dan tingkat vibrasi tereksitasi.  Pengabsorbsian energi pada berbagai 

frekuensi dapat dideteksi oleh spektrofotometer inframerah, yang memplot 

jumlah radiasi inframerah yang diteruskan melalui suatu cuplikan sebagai 

fungsi frekuensi atau panjang gelombang radiasi.  Plot disebut spektrum 

inframerah yang memberikan gugus fungsional (Silverstein, dkk., 2005). 

 
Pengukuran menggunakan IR biasanya pada daerah bilangan gelombang 

400-4500 cm-1.  Daerah pada bilangan gelombang ini disebut daerah IR 

sedang dan merupakan daerah optimum untuk penyerapan sinar IR bagi 

ikatan-ikatan dalam seyawa organik.  Dasar dari pengukuran speksroskopi 

yaitu suatu ikatan kimia dapat bervibrasi sesuai dengan level energinya 

sehingga memberikan level yang spesifik.  Jenis-jenis vibrasi molekul 

biasanya terdiri dari enam macam, yaitu symmetrical stretching, 

assymmetrical stretching, scissoring, rocking, wagging, dan twisting.  

Daerah inframerah dibagi menjadi tiga sub daerah, yaitu inframerah dekat 

(14000- 4000 cm-1), inframerah sedang (4000- 400 cm-1), dan infra merah 

jauh (400-10 cm-1) (Stuart, 2004). 
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2.6 Diabetes Melitus 

 
Diabetes melitus yang dikenal dalam masyarakat umum sebagai penyakit 

kencing manis.  Penyakit diabetes salah satu penyakit kronik yang terjadi 

ketika tubuh tidak dapat memproduksi cukup insulin atau tidak dapat 

menggunakan insulin (resistensi insulin) dan didiagnosa melalui pengamatan 

kadar glukosa di dalam darah.  Insulin merupakan hormon yang dihasilkan 

oleh kelenjar pankreas yang berperan dalam memasukkan glukosa dari aliran 

darah ke sel-sel tubuh untuk digunakan sebagai sumber energi (IDF, 2019). 

 
Diabetes Melitus adalah suatu penyakit metabolik yang ditandai dengan 

adanya hiperglikemia yang terjadi karena pankreas tidak mampu mensekresi 

insulin, gangguan kerja insulin, ataupun keduanya.  Diabetes Melitus 

merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik 

hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau 

kedua-duanya (PERKENI, 2015). 

 
Secara umum, penyakit ini dibedakan menjadi dua tipe yaitu diabetes melitus 

tipe 1 (DMT1) dan diabetes melitus tipe 2 (DMT2).  Diabetes melitus tipe 1 

(DMT1) merupakan kondisi yang sering disebut dengan DM yang bergantung 

insulin sedangkan (DMT2) sebaliknya.  Tipe yang paling umum ditemui di 

masyarakat yaitu sekitar 80% dari 90% semua kasus DM merupakan DMT2 

yang sebagian besar ditandai dengan adanya kondisi hiperglikemia, resistensi 

insulin dan defisiensi relatif insulin.  Diabetes melitus tipe ini biasa ditemukan 

pada orang dewasa, akan tetapi kurang lebih dua tahun terakhir ini diketahui 

juga ditemukan pada anak-anak dengan rata-rata usia 12-16 tahun dan 

perempuan mempunyai insidensi lebih tinggi daripada laki-laki (Baynest, 

2015). 
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2.7 Mencit 

 
Menurut Penn (1999), klasifikasi mencit percobaan atau mencit laboratorium 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Classis : Mamalia 

Ordo : Rodentia 

Family : Muridae 

Genus : Mus 

Species : Mus musculus L. 

 
Mencit merupakan hewan nokturnal, yaitu aktif di malam hari daripada siang 

hari. Hewan ini tidak memiliki kelenjar keringat. Rata-rata mencit dewasa 

berat badannya 18-35 gram untuk betina dan 20-40 gram untuk jantan.  Bentuk 

morfologi mencit dewasa memiliki panjang tubuh 7,5-10 cm (hidung sampai 

pangkal ekor) dan ekornya sepanjang 5-10 cm.  Kaki mencit pendek dan 

berjalan mengeluarkan suara yang khas, yaitu mendecit.  Organ reproduksi 

mencit betina terdiri dari sepasang ovarium, uterus, serviks, dan vagina.  

Mencit betina memiliki lima pasang kelenjar mamae dan tiga diantaranya 

terletak di daerah servikothoraks dan dua lainnya di daerah inguino 

abdominalis.  Gambar mencit dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 

Gambar 3. Mencit (Mus musculus L.) 
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Pengaruh lingkungan seperti suara keras, cahaya, kepadatan dalam kandang 

memegang peranan penting dalam proses reproduksi yang secara langsung 

mempengaruhi fungsi ovarium dan testis.  Tipe siklus estrus pada mencit 

adalah poliestrus, yaitu selama 4-5 hari.  Masa perkawinannya tidak 

tergantung pada musim, periode kebuntingan singkat, masa hidupnya pendek 

dan mudah berkembang biak.  Mencit memiliki metabolisme tinggi sehingga 

lebih sensitif dibandingkan dengan spesies lain, hal ini menyebabkan mencit 

sebagai hewan uji coba yang sering digunakan untuk penelitian (Kusumawati, 

2004). 

 

 
2.8 Metode Uji Aktivitas Antidiabetes pada Mencit 

 
Aktivitas antidiabetes pada hewan uji terdiri dari 4 yaitu (Diehl et al., 2001): 

1. Metode Oral 

Metode ini dilakukan dengan memegang mencit pada bagian tengkuknya, 

kemudian jarum oral yang telah diisi larutan dimasukkan ke mulut mencit 

melalui langit-langit yang didorong larutan tersebut dan dimasukkan ke dalam 

esophagus. 

 
2. Metode Intra Vena 

Penyuntikan dilakukan pada vena ekor, dimana hewan uji diletakkan pada 

wadah tertutup, sedemikian rupa sehingga mencit tidak leluasa untuk 

bergerak-gerak dengan ekor menjulur keluar.  Pijat-pijat ekor mencit agar 

pembuluh darahnya melebar.  Pegang ujung ekor dengan tangan satu dan 

suntik dengan tangan yang lain. 

 
3. Metode Intra Peritoneal 

Penyuntikan dilakukan pada perut sebelah kanan garis tengah, jangan terlalu 

tinggi agar tidak mengenai hati dan kandung kemih.  Hewan dipegang pada 

punggung sehingga kulit abdomen menjadi tegang dan saat penyuntikan posisi 

kepala lebih rendah dari abdomen.  Suntikan jarum menembus kulit dan otot 

masuk ke rongga peritoneal. 
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4. Metode Subcutan 

Pemberian obat secara subcutan adalah pemberian obat dengan cara 

penyuntikan ke area bawah kulit yaitu pada jaringan konektif atau lemak di 

bawah dermis.  Biasanya penyuntikan dengan metode subcutan pada hewan 

uji dilakukan pada bagian tengkuk dengan suntikan antara 45°C-90°C 

bergantung pada posisi jaringan dan panjang jarum. 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
3.1 Waktu dan Tempat 

 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan April 2022.  Ekstraksi, 

identifikasi, freeze drying, serta uji aktivitas antidiabetes albumin dari ikan gabus 

dilaksanakan di Universitas Lampung yaitu di Laboratorium Biopolimer FMIPA 

Universitas Lampung, UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi 

serta di Unit Pengelolaan Hewan Percobaan Jurusan Biologi FMIPA Universitas 

Lampung, sedangkan untuk pengukuran spektrofotometer IR dilaksanakan di 

Laboratorium Kimia Institut Teknologi Bandung. 

 

 
3.2 Alat dan bahan 

 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain seperangkat alat modifikasi 

ekstraksi, gunting, pisau, wadah plastik, gelas beaker 250 mL dan 500 mL, gelas 

ukur, tabung reaksi, waterbath, kompor, refrigerator (lemari es), freeze dryer, alat 

suntik (syringe), alat sonde, pipet tetes, mortal alu, hot plate, kandang, tempat minum 

dan tempat makan mencit, glukometer merk Gluco Dr, sarung tangan latex, botol vial 

20 mL, dan spektrofotometer UV-Vis dan IR. 

 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan gabus, mencit putih 

jantan, air, betadine, strip glukosa, pakan mencit, alumunium foil, plastik wrap, 

akuades, glibenklamid 5 mg, Na-CMC, akuades pro-injeksi, alkohol swab 70%. 

 
 

3.3 Metode Penelitian 

Prosedur untuk ekstraksi albumin dari ikan gabus mengacu pada SNI-8074-2014 

Berikut ini tahapan dalam ektraksi albumin dari ikan gabus. 
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3.3.1 Preparasi Ikan Gabus 

 
Ikan gabus yang masih hidup dipisahkan antara kepala, kotoran dan sisik maupun 

siripnya yang mengacu pada SNI-8074:2014.  Tahap-tahap dalam melakukan 

preparasi yang mengacu pada SNI-8074:2014 yaitu, pertama dipatahkan leher ikan 

gabus agar pingsan saat dipotong.  Kedua, dipotong kepala ikan gabus, tetapi jangan 

sampai terputus agar bagian isi perut ikan gabus dapat ditarik keluar dengan mudah. 

Ketiga, dipisahkan kepala dan isi perut ikan gabus kemudian bersihkan sisik ikan 

gabus.  Keempat, dibersihkan bagian sirip dan ekor ikan gabus serta perut 

menggunakan gunting.  Kelima, dibersihkan lagi agar tidak ada kotoran yang tersisa. 

Terakhir, dipotong-potong daging ikan gabus namun jangan sampai terputus dan 

ditimbang. 

 

3.3.2 Ekstraksi Ikan Gabus 

 
Ikan gabus yang sudah bersih diekstraksi yang mengacu pada SNI-8074-2014. 

Tahapan ekstraksi yang dilakukan berdasarkan SNI-8074-2014 adalah pertama, 

disiapkan seperangkat alat ekstraksi yang sudah dimodifikasi untuk mengekstrak ikan 

gabus, gambar bisa dilihat pada halaman 23, kemudian dimasukkan air ke dalam 

panci besar.  Sampel dimasukkan ke dalam ekstraktor modifikasi, lalu wadah ditutup 

dan kompor dinyalakan dengan api yang sangat kecil selama 10 jam dan kontrol suhu 

maksimal 70°C.  Pisahkan albumin yang keluar dari alat ekstrasi 1-2 jam pertama. 

Sampel diekstraksi selama 10 jam dan hasil esktraksi ditimbang. 

 
3.3.3 Freeze Drying 

 
Cara operasional alat freeze dryer yaitu sampel dimasukkan ke dalam freeze dryer 

yang telah dibekukan dalam refrigerator (lemari es) minimal semalam.  Sampel 

ketika sudah membeku kemudian dimasukkan ke dalam alat freeze dryer yang sudah 

dinyalakan dengan suhu -39℃.  Alat disetting sesuai dengan kondisi yang 

diinginkan.  Prinsip kerja alat ini adalah merubah fase padat/es/freeze menjadi fase gas 

(uap). 
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3.3.4 Uji Biuret 

Sebanyak 2 mL larutan protein (larutan albumin 2%) dimasukkan kedalam tabung 

reaksi. Tambahkan 2 mL larutan NaOH 10% dan 5-10 tetes larutan CuSO4 0,1% 

campur baik-baik dan amati warna larutan. 

 
3.3.5 Identifikasi Albumin 

Sebanyak 5 mL ekstrak ikan gabus dipanaskan diatas waterbath selama 30 menit. 

Hasil positif mengandung albumin ditunjukkan dengan terjadinya koagulasi 

(Alauddin, 2016). 

 

3.3.6 Karakterisasi Albumin dari Ikan Gabus 

Karakterisasi albumin ikan gabus dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang antara 190– 450 nm. Sementara karakterisasi menggunakan 

spektrofotometer IR dilakukan untuk mengetahui gugus fungsi yang ada dalam 

albumin ikan gabus pada bilangan gelombang 4000-500 cm-1. 

 
3.3.7 Uji Antidiabetes 

Metode yang digunakan dalam uji antidiabetes terhadap mencit (Mus musculus 

L.) dilakukan berdasarkan prosedur dalam uji pengaruh pemberian ekstrak ikan 

gabus (Channa striata) pada struktur histologi pankreas dan kadar glukosa darah 

mencit (Mus musculus) hiperglikemik (Aisyatussoffi dan Abdulgani, 2013). 

 

Pemeliharaan Hewan 

Mencit jantan yang berumur 2-3 bulan sebanyak 30 ekor, dibagi menjadi 6 

kelompok (masing-masing 5 ekor) diaklimatitasi di dalam laboratorium selama 7 

hari dan dipelihara dan diperlakukan secara standar dengan kandang dan pakan 

sesuai dengan kondisi laboratorium.  Alas kandang diberi sekam secara merata, 

serta setiap hari diberi pakan standar berupa pellet dan air minum.  Sebelum 

pengecekan kadar gula darah, mencit dipuasakan selama 18 jam pada hari ke-8. 

Pengecekan dilakukan dengan menggunakan glukometer. 
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Tabel 4. Kelompok perlakuan mencit 

 

Kelompok Simbol Jumlah (ekor) 

 Normal K(n) 5 

Kontrol Positif K(+) 5 

 Negatif K(-) 5 

Albumin 

Ikan Gabus 

Dosis I DI 5 

Dosis II DII 5 

 Dosis III DIII 5 

Total Perlakuan Mencit  30 

 
 

Perlakuan Hewan 

Induksi aloksan dilakukan pada 5 kelompok (K(+), K(-), DI, DII, dan DIII) pada 

hari ke-8. Masing-masing mencit ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui 

berat badan untuk mengetahui banyaknya aloksan yang diinduksi.  Acuan dosis 

aloksan yang digunakan yaitu 150 mg/kg berat badan.  Aloksan kemudian 

dilarutkan dengan akuades pro-injeksi.  Pada saat penyuntikan terlebih dahulu 

bagian tengkuk mencit dibersihkan dengan alkohol 70%.  Kemudian syringe yang 

sudah berisi larutan aloksan diinjeksi pada bagian tengkuk dengan suntikan antara 

45°-90° bergantung pada posisi jaringan dan panjang jarum.  Mencit kelompok A 

tidak diinduksi aloksan.  Berdasarkan American Diabetes Association (2010), 

kriteria diagnose terjadinya peningkatan kadar gula darah pada penderita diabetes 

mellitus (DM) apabila diperoleh kadar gula darah puasa ≥ 126 mg/dL dan kadar 

gula darah acak ≥ 200 mg/dL 

 

Desain Percobaan 

Mencit kelompok uji (DI, DII, dan DIII) yang memiliki kadar glukosa darah ≥ 

200 mg/dL, diberi dengan ekstrak ikan gabus secara oral pada hari ke-16 dengan 

acuan dosis 75 mg/kg BB; 150 mg/kg BB; dan 300 mg/kg BB dilakukan setiap 

hari selama 14 dengan rincian percobaan sebagai berikut: 
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Kontrol Normal (K(n)) : Tidak diinduksi aloksan, hanya diberi pakan 

standar dari awal hingga akhir penelitian 

 

Kontrol Positif ((K(+)) : Diinduksi aloksan kemudian diberi glibenklamid 

Kontrol Negatif ((K(-)) : Diinduksi aloksan tanpa pemberian apapun 

(hiperglikemik) 

Albumin Dosis I (DI) : Diinduksi aloksan kemudian diberikan albumin 

dengan dosis 75 mg/kg BB dalam suspensi Na- 

CMC 0,5%. 

Albumin Dosis II (DII) : Diinduksi aloksan kemudian diberikan albumin 

dengan dosis 150 mg/kg BB dalam suspensi Na- 

CMC 0,5%. 

Albumin Dosis III (DIII): Diinduksi aloksan kemudian diberikan albumin 

dengan dosis 300 mg/kg BB dalam suspensi Na- 

CMC 0,5%. 

 
Pengukuran Kadar Glukosa Darah 

Mencit dipuasakan selama 18 jam sebelum pengecekan kadar glukosa darah, 

dimana pengecekan dilakukan dengan menggunakan alat glukometer. 

Pengecekan kadar glukosa darah dilakukan pada hari ke-8 (setelah 

aklimatisasi), 15 (setelah induksi hiperglikemik), 23 (setelah terapi ekstrak 

ikan gabus hari ke-7) dan 31 (akhir seluruh perlakuan).  Hal ini dilakukan 

supaya dapat dibandingkan kadar glukosa darah mencit pada kondisi normal 

(K(n)), hiperglikemik setelah diberikan glibenklamid (K(+)), hiperglikemik 

((K(-)), dan hiperglikemik setelah terapi dengan perbedaan dosis ekstrak ikan 

gabus (DI, DII, dan DIII). 

 
Pengaruh pemberian ekstrak ikan gabus berfungsi untuk menurunkan kadar 

glukosa darah pada mencit hiperglikemik disajikan dengan perhitungan hasil 

uji anova rata-rata kadar glukosa darah tiap kelompok pelakuan pada hari 

terakhir dilakukan. 
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Persentase penurunan kadar glukosa darah mencit didapatkan dari penilaian 

aktivitas antibiabetes in vivo yaitu: 

 
%GL = 

(𝐺𝑙𝑢𝑘𝑜𝑠𝑎) 𝑠𝑏𝑙𝑚 𝑝𝑟𝑙𝑘𝑛−(𝐺𝑙𝑢𝑘𝑜𝑠𝑎)𝑠𝑡𝑙ℎ 𝑝𝑟𝑙𝑘𝑛 
x 100%

 
(𝐺𝑙𝑢𝑘𝑜𝑠𝑎)𝑠𝑏𝑙𝑚 𝑝𝑟𝑙𝑘𝑛 

 
 

3.4 Diagram Alir 

 
Adapun diagram alir dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

 

 
 

- dibersihkan sesuai SNI 8074:2014 

- diekstraksi dengan alat ekstrasi yang 

telah dimodifikasi 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4. Diagram alir penelitian

Ikan Gabus 

Ekstrak Ikan Gabus Cair 

Serbuk Ekstrak Ikan Gabus 

Positif  Albumin Ikan Gabus 

- dilakukan uji biuret  

- dilkukan identifikasi albumin 

- dilakukan karakterisasi menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dan IR 

- dikeringkan dengan alat freeze dryer 

- Uji aktivitas antidiabetes 

Data Kadar Gula Darah 

Hasil 

- Data dianalisis menggunakan One-Way Anova 

dan uji BNT  



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 
 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

 
 

1. Rendemen albumin yang diperoleh dari ekstraksi daging ikan gabus adalah 

27,37% dan hasil pengeringan dengan alat  freeze dryer diperoleh albumin 

seberat  35,70 gram berbentuk serbuk warna kuning dan berbau amis. 

2. Uji biuret dan identifikasi albumin ikan gabus menunjukkan hasil yang 

positif mengandung protein dan albumin yang ditandai dengan terjadinya 

perubahan warna unggu pada sampel dan terjadinya koagulasi. 

3. Hasil Karakterisasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan 

spektrofotometer IR menunjukkan bahwa telah diperoleh albumin pada 

panjang gelombang hasil spektrofotometer UV-Vis adalah 206 nm dan 

238 nm dan gugus fungsi yang diperoleh dari spektrofotometer IR adalah 

N-H, O-H, C=O, C-H alkana, C-N dan C-O. 

4. Hasil uji aktivitas antidiabetes menunjukkan albumin ikan gabus dapat 

menurunkan kadar gula darah secara signifikan dengan nilai uji ANOVA 

(p≤0.05). 

5. Dosis yang paling efektif dalam menurunkan kadar gula darah adalah dosis 

ketiga yaitu 300 mg/KgBB dengan nilai persentase penurunan kadar gula (%GL) 

sebesar 61,28%. 

 
 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah menggunakan albumin dari sumber ikan lain dengan metode 

uji in vitro dan kultur jaringan serta menggunakan dosis yang lebih tinggi lagi. 
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